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ABSTRAK: Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 
kemampuan literasi numerasi siswa SMP. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa 
SMP ditinjau dari kecemasan matematika. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Sagaranten yang diambil sebanyak 9 
orang menggunakan teknik purposive sampling yang mewakili setiap 
kategori kecemasan matematika. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Hasil 
penelitian, subjek dengan kategori kecemasan rendah belum mampu 
menyelesaikan indikator pertama (kemampuan menggunakan 
berbagai angka dan symbol terkait dengan operasi pada bentuk 
aljabar), indikator kedua (kemampuan menganalisis informasi dari 
grafik, tabel, diagram dan bagan) dan indikator ketiga (kemampuan 
menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 
keputusan). Subjek dengan kategori kecemasan sedang mampu 
menyelesaikan indikator ketiga saja (kemampuan menafsirkan hasil 
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil Keputusan). 
Subjek dengan kategori kecemasan tinggi belum mampu 
menyelesaikan indikator pertama (kemampuan menggunakan 
berbagai angka dan symbol terkait dengan operasi pada bentuk 
aljabar), indikator kedua (kemampuan menganalisis informasi dari 
grafik, tabel, diagram dan bagan) dan indikator ketiga (kemampuan 
menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 
keputusan). 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kemampuan literasi numerasi yang sangat 
rendah, dibandingkan negara–negara di Asia Tenggara (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Hal ini berdasarkan 
hasil PISA tahun 2022 yang dimana menunjukkan penurunan hasil belajar secara internasional akibat 
pandemik. Meskipun demikian peringkat Indonesia di PISA 2022 naik 5 sampai 6 posisi dibanding tahun 2018 
(Kemendikbudristek, 2023). Kemampuan literasi numerasi menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki 
siswa agar mampu memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Apipatunnisa et al., 2022). 
Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka serta 
simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam 
konteks kehidupan sehari- hari, juga menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk seperti 
grafik, tabel, bagan, dan lain-lain serta menginterpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 
mengambil Keputusan (Kemendikbudristek, 2017). 
 Literasi numerasi tidak selalu ada di mata pelajaran matematika, tetapi literasi numerasi merupakan 
bagian dari matematika (Salvia et al., 2022). Ternyata tolak ukur pada kemampuan literasi numerasi menurut 
Salsabila et al (2023) salah satunya ialah kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Serta salah satu materi 
matematika yang dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif dan kritis adalah bilangan berpangkat. 
Matematika masih dianggap sulit oleh siswa salah satunya pada masalah yang bekaitan dengan kehidupan 
sehari-hari (Salvia et al., 2022). Ketika mempelajari matematika muncul berbagai anggapan negatif siswa yang 
menyatakan bahwa matematika merupakan suatu pelajaran yang sulit sehingga menyebabkan timbulnya 
kecemasan yang mana sebuah perasaan takut pada saat pembelajaran matematika biasa dikenal dengan 
kecemasan matematis (mathematic anxiety) (Azainil et al., 2024). Ada siswa yang mudah putus asa ataupun 
tekun hingga akhirnya memperoleh solusi, mereka juga biasanya berpikir menggunakan metode yang dirasa 
mudah sesuai dengan kemampuannya (Bela & Marlina 2024). 
 Ketika menganggap matematika sulit, itu bisa berdampak ke pemahaman matematika siswa itu 
sendiri. Dan ketika pemahaman matematika menjadi rendah tentunya akan berpengaruh juga pada 
kemampuan literasi numerasi siswa serta kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi kurang akibat dari 
kurangnya memahami konsep dasar. Hal itu berdasarkan pernyataan Salvia et al (2022) bahwa Kecemasan 
matematika atau emosi, sebenarnya diperlukan saat proses pembelajaran agar menjadi motivasi siswa untuk 
mau belajar lebih giat tentang matematika, namun ketika masih dalam tingkatan yang wajar. Sehingga ketika 
tingkat kecemasan sudah tidak wajar atau dalam tingkatan berat itu akan sangat berpengaruh terhadap siswa, 
baik dalam pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari. Salvia et al (2022) juga menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah yang kurang bisa dipengaruhi oleh kecemasan yang berlebih, jangankan 
untuk berkonsentrasi dengan permasalahan, untuk mengikuti pembelajarannya pun siswa sudah merasa 
panik sehingga tidak mampu mengerjakan sebelum berusaha mengerjakan. Hal tersebut selaras dengan 
penelitian Setiani (2016) yang hasilnya terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika 
dengan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dari hasil observasi awal, 
kemampuan literasi numerasi siswa masih berada pada kategori rendah namun ada penelitian juga yang hasil 
penelitiannya itu siswa dengan kemampuan literasi numerasi tinggi dapat memenuhi 3 indikator literasi 
numerasi seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmah & Aviory (2024). Dalam hal tersebut mungkin 
ada faktor yang menyebabkan siswa dengan kemampuan literasi numerasi tinggi bisa memenuhi ketiga 
indikator literasi numerasi tersebut. 
 Mungkin juga faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi numerasi tersebut adalah kecemasan 
matematika. Karena menurut Salvia et al (2022) kemampuan literasi numerasi siswa dapat dipengaruhi baik 
secara langsung maupun tidak langsung oleh tingkat kecemasan matematika siswa dan tingkat kecemasan 
matematika yang dialami siswa di Indonesia cenderung masih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Salvia et 
al (2022) tersebut menganalisis kemampuan literasi numerasi peserta didik ditinjau dari kecemasan 
matematika. Namun pada penelitian tersebut hanya sampai ke mengetahui hubungan kemampuan literasi 
numerasi dengan kecamasan matematika yang dialami oleh peserta didik saja dengan menggunakan metode 
deskriptif dan pendekatan studi literatur, jadi belum sampai ke menganalisis bagaimana kemampuan literasi 
numerasi siswa jika ditinjau dari tingkat kecemasan rendah, sedang dan tinggi. 
 Kebaruan pada penelitian ini ialah menganalisis keterkaitan antara tiga indikator literasi numerasi 
siswa SMP dengan kecemasan matematika yang dilihat dari tiga tingkatan. Sehingga, pada penelitian ini akan 
diteliti bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa SMP ditinjau dari kecemasan matematika. Dimana 
penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Fokus penelitian ini ialah untuk mengetahui 
kemampuan literasi numerasi siswa SMP ditinjau dari kecemasan matematika. Hal ini dikarenakan 
kemampuan literasi numerasi siswa SMP mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika saat 
ini ataupun masa mendatang di tingkatan sekolah yang lebih tinggi. Kemampuan dalam memahami konsep 
dasar matematika saja belum cukup untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa SMP hendaknya mendapat materi matematika dari guru dengan penyampaian yang membuat 



Vol. 08, No. 02, (Januari), (2025)        Mulyani. S., Nurcahyono. N.A., Lukman. H.S. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 123 

siswanya merasa nyaman, aman dan menyenangkan saat proses pembelajaran sehingga mampu 
mengimplementasikannya ke dalam soal yang konteksnya kehidupan sehari-hari maupun kehidupan sehari-
hari mereka. Oleh karena itu, berdasarkan uraian sebelumnya, maka diperlukan penelitian mengenai Analisis 
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMP Ditinjau Dari Kecemasan Matematika. Penelitian ini dilakukan 
sebagai upaya memperoleh alternatif solusi dari permasalahan yang dipaparkan sebelumnya. Tujuan 
penelitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa SMP ditinjau dari 
kecemasan matematika. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memahami dan mendeskripsikan permasalahan yang terjadi 
di lapangan yang bergantung pada pengamatan. Tujuan penggunaan desain penelitian studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam sebuah fenomena 
yang terjadi dilapangan terkait dengan kemampuan literasi numerasi siswa SMP ditinjau dari kecemasan 
rendah, sedang dan tinggi. Selama penelitian berlangsung, data yang telah diperoleh kemudian dideskripsikan 
sesuai dengan fenomena di lapangan yang kemudian data-data tersebut dituangkan dalam bentuk rangkaian 
kata. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sagaranten, Jl. Raya Cigadog, Sagaranten, Kec. 
Sagaranten, Kab. Sukabumi, Prov. Jawa Barat. Tempat penelitian tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi 
awal yang menyatakan bahwa kemampuan literasi numerasi pada sekolah tersebut masih terbilang rendah. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah sembilan siswa kelas VIII D yang mewakili masing-masing kategori 
kecemasan. Kategori kecemasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kategori kecemasan rendah, 
sedang dan tinggi. Indikator literasi numerasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan operasi pada bentuk aljabar, Kemampuan 
menganalisis informasi dari grafik, tabel, diagram, dan bagan serta Kemampuan menafsirkan hasil analisis 
tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan (Rohmah & Aviory, 2024).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu instrumen tes (tes kemampuan literasi numerasi 
dan angket kecemasan matematika) dan non tes (wawancara, observasi dan dokumentasi). Prosedur 
penelitian ini yaitu peneliti memberikan tes kemampuan literasi numerasi, setelah itu peneliti memberikan 
angket kecemasan matematika untuk diisi oleh siswa, peneliti mengkategorikan tingkat kecemasan 
matematika berdasarkan angket kecemasan matematika, peneliti mengambil tiga orang siswa dari setiap 
kategori kecemasan matematika, peneliti menganalisis hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data sebelum di lapangan dan analisis data di 
lapangan model Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah triangulasi, dimana triangulasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada (Sugiyono, 2013). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik, 
dimana mendapatkan data dengan teknik yang berbeda tetapi sumber yang sama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk deskriptif dari hasil analisis instrumen tes 
kemampuan literasi numerasi dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek penelitian. Langkah pertama, 
subjek penelitian diberikan arahan untuk mengerjakan instrumen tes kemampuan literasi numerasi. Setelah 
mengerjakan instrumen tes kemampuan literasi numerasi, subjek penelitian mengisi angket kecemasan 
matematika. Setelah mengisi angket kecemasan matematika, peneliti menganalisis hasil tersebut untuk 
mengkategorikan subjek penelitian termasuk ke dalam kecemasan rendah, sedang dan tinggi. Kemudian, 
peneliti menentukan berdasarkan nilai tertinggi setiap kategori kecemasan. 

 Selanjutnya, peneliti menganalisis instrumen tes kemampuan literasi numerasi yang telah dikerjakan 
oleh subjek penelitian yang telah ditentukan dengan teknik purposive sampling dan soal uraian materi bilangan 
berpangkat. Setelah dianalisis, selanjutnya dilakukan wawancara terhadap subjek penelitian. Hasil wawancara 
disajikan dengan mentraskripkan dan menyajikan data wawancara. Berikut diuraikan soal dan perwakilan dari 
jawaban siswa dan analisis dari masing-masing jawaban siswa. 

Kemampuan literasi numerasi siswa kategori kecemasan rendah 

Subjek dengan kategori kecemasan rendah, hanya mampu menjawab soal nomor 1 dan 2. Meskipun begitu 
jawaban yang diberikan oleh subjek dengan kategori kecemasan rendah belum tepat. Berikut dilampirkan 
salah satu jawaban subjek 
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Gambar 1. Soal Nomor 1 

 

Subjek NAP (R25) 

 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek NAP (R25) Soal Nomor 1 

Hasil wawancara dengan Subjek NAP (R25): 

P : Apa NAP paham maksud dari soal nomor 1? 

NAP : Tidak bu 

P : Apa NAP tahu informasi apa saja yang terdapat dalam soal? 

NAP : Virus 

P  : Sebetulnya masalah apa yang akan kita selesaikan dalam soal nomor 1? 

NAP : Banyak virus di Desa P, Q dan R dalam 10 menit 

P :  Ada lagi? 

NAP : Dalam waktu 24 jam berapa banyak virus di desa P? Apakah melebihi banyak virus di desa Q dalam   
waktu 24 jam? 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup? 

NAP : Tidak cukup 

P : Harusnya ditambah apa? Informasi apa yang belum ada? Disitu kan sudah ada tabelnya, sudah ada  
keterangannya, pertanyannya juga sudah ada. Kira-kira kurang apa? 

NAP : Sudah cukup 

P : Dari soal nomor 1, apa NAP dapat menggali atau mengambil informasi yang disajikan dalam soal? 

NAP : Engga bisa bu 

P : Bagaimana cara NAP menganalisis informasi dalam tabel dalam soal nomor 1? 

NAP : Dilihat dulu soalnya, terus dihitung 

P : Strategi apa yang NAP gunakan untuk menyelesikan soal nomor 1? 

NAP : Langsung dikerjain aja 

P : Operasi hitung apa sih yang NAP gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1? 

NAP : Penjumlahan 

P : Apakah hasil menganalisis tadi, itu membantu untuk mengerjakan soal nomor 1? 

NAP : Membantu 



Vol. 08, No. 02, (Januari), (2025)        Mulyani. S., Nurcahyono. N.A., Lukman. H.S. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 125 

P : Bagaimana cara NAP memastikan hasil analisis yang NAP lakukan itu benar? 

NAP : Yakin aja bu 

P : Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1? 

NAP : Tidak ada bu 

Berdasarkan jawaban subjek dan hasil wawancara, subjek NAP (R25) menjawab semua pertanyaan 

soal nomor 1. Namun jawaban yang diberikan oleh subjek masih belum tepat. Berdasarkan jawaban subjek 

juga, terlihat bahwa subjek belum mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan 

operasi pada bentuk aljabar, Kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, diagram, dan bagan serta 

Kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Berdasarkan 

hasil wawancara subjek bisa membaca soal namun belum bisa menganalisis dengan tepat, sehingga ketika 

diberi pertanyaan mengenai operasi hitung apa yang digunakan, subjek menjawab operasi penjumlahan. 

Dapat dikatakan, bahwa subjek belum mampu mengoperasikan bilangan berpangkat. 

 

Gambar 3. Soal Nomor 2 

Subjek dengan kategori kecemasan rendah, tidak ada yang mampu menjawab soal nomor 2 dengan benar. 
Berikut dilampirkan salah satu jawaban subjek 

Subjek MARR (R18) 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek MARR (R18) Soal Nomor 2 

Hasil wawancara dengan Subjek MARR (R18): 

P : Apa MARR paham maksud dari soal nomor 2? 

MARR : Kurang paham bu 

P           : Kurang paham yang mana? 

MARR   : Bentuk tabelnya bu 

P : Apa MARR tahu informasi apa saja yang terdapat dalam soal? 

MARR : Gatau bu 

P  : Sebetulnya masalah apa yang akan kita selesaikan dalam soal nomor 2? 

MARR : Gatau bu, ga ngerti 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup? 

MARR : Sedikit 

P : Dari soal nomor 2, apa MARR dapat menggali atau mengambil informasi yang disajikan dalam soal? 
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MARR : Engga bisa bu 

P : Bagaimana cara MARR menganalisis informasi dalam tabel dalam soal nomor 2? 

MARR : Dibaca dulu terus dihitung 

P : Strategi apa yang MARR gunakan untuk menyelesikan soal nomor 2? 

MARR : Lupa buu 

P : Operasi hitung apa sih yang MARR gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

MARR : Langsung diisi aja bu 

P : Apakah hasil menganalisis tadi, itu membantu untuk mengerjakan soal nomor 2? 

MARR : Membantu 

P : Bagaimana cara MARR memastikan hasil analisis yang MARR lakukan itu benar? 

MARR : Yakin aja bu 

P : Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

MARR : Tidak ada bu 

Berdasarkan jawaban subjek dan hasil wawancara, subjek MARR (R18) menjawab semua pertanyaan 

soal nomor 2. Namun jawaban yang diberikan oleh subjek masih belum tepat. Berdasarkan jawaban subjek 

juga, terlihat bahwa subjek belum mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan 

operasi pada bentuk aljabar, Kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, diagram, dan bagan serta 

Kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Berdasarkan 

hasil wawancara subjek bisa membaca soal namun belum bisa menganalisis dengan tepat, sehingga untuk 

mengerjakan soal nomor 2 subjek MARR (R18) kesulitan. 

Kemampuan literasi numerasi siswa kategori kecemasan sedang 

Subjek dengan kecemasan matematika sedang, mampu menjawab soal nomor 1, 2, dan 3. Meskipun begitu 
jawaban yang diberikan oleh subjek dengan kategori kecemasan sedang belum sepenuhnya tepat. Berikut 
dilampirkan salah satu jawaban subjek. 

Subjek ADA (R22) 

 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Subjek ADA (R22) Soal Nomor 1 

Hasil wawancara dengan Subjek ADA (R22): 

P : Apa ADA paham maksud dari soal nomor 1? 

ADA : Kalo nomor 1, lumayan 

P : Lumayan nya gimana? ADA jadi tahu apa tuh? 

ADA  : Bilangan berpangkat, perkalian 

P  : Kalo maksud dari soalnya?  

P : Apa ADA tahu informasi apa saja yang terdapat dalam soal? 

ADA : Banyak virus di desa P, Q dan R 

P  : Sebetulnya masalah apa yang akan kita selesaikan dalam soal nomor 1? 

ADA : Engga 

P :  ADA mengisinya bagaimana? ADA menjawab apa? 
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ADA : Desa P setelah 10 menit ada 2048 virus, Desa Q ada 64036 virus, Desa R dalam 10 menit ada 2048 
virus 

P  : Nah ADA sudah menjawab, jadi apa pertanyaannya? 

ADA  : Disuruh nyari banyak virus di Desa P, Q dan R dalam 10 menit sama 24 jam 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup? 

ADA : Cukup 

P : Dari soal nomor 1, apa ADA dapat menggali atau mengambil informasi yang disajikan dalam soal? 

ADA : Bisa 

Berdasarkan jawaban subjek dan hasil wawancara, subjek ADA (R22) menjawab semua pertanyaan 
soal nomor 1. Namun hanya poin b yang jawabannya benar dan itupun tidak semua benar. Terlihat bahwa 
subjek menguasai indikator ketiga yaitu kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan 
mengambil keputusan. Subjek langsung mengisi jawabannya saja, tidak menuliskan alur pengerjaan soal. 
Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek belum mampu menggunakan berbagai macam angka dan 
simbol terkait dengan operasi pada bentuk aljabar namun sudah mampu menganalisis informasi dari grafik, 
tabel, diagram.  

Subjek MRS (R20) 

 

Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek MRS (R20) Soal Nomor 2 

Hasil wawancara dengan Subjek MRS (R20): 

P : Apa MRS paham maksud dari soal nomor 2? 

MRS : Engga bu 

P : Apa MRS tahu informasi apa saja yang terdapat dalam soal? 

MRS : Tentang Truk  

P  : Sebetulnya masalah apa yang akan kita selesaikan dalam soal nomor 2? 

MRS : Engga tau bu 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup? 

MRS : Cukup bu 

P : Dari soal nomor 2, apa MRS dapat menggali atau mengambil informasi yang disajikan dalam soal? 

MRS : Engga bisa 

Berdasarkan jawaban subjek, subjek MRS (R20) menjawab semua pertanyaan soal nomor 2. Namun 

hanya poin a yang jawabannya tepat, dan itu pun tidak sepenuhnya tepat karena penulisannya keliru yang 

seharusnya 8 × 103 subjek menulis 8 × 102. Subjek juga tidak menuliskan secara detail Langkah-langkah 

penyelesaiannya. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa subjek tidak paham dengan maksud soal 

nomor 2, dan terlihat bahwa subjek memilih salah satu kemungkinan yang bisa jadi jawaban benar sehingga 

subjek menjawab “Fuso Berat”. Secara umum subjek MRS (R20) belum mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol terkait dengan operasi pada bentuk aljabar dan menganalisis informasi dari grafik, 

tabel, diagram, namun sudah mampu menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan. 
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Gambar 7. Soal Nomor 3 

 

Subjek MRG (R26) 

 

Gambar 8. Hasil Pengerjaan Subjek MRG (R26) Soal Nomor 3 

Hasil wawancara dengan Subjek MRG (R26): 

P : Apa MRG paham maksud dari soal nomor 3? 

MRG : Agak susah memahaminya bu 

P : Apa MRG tahu informasi apa saja yang terdapat dalam soal? 

MRG : Pengguna facebook yang menggunakan facebook pro untuk menambah penghasilan 

P  : Sebetulnya masalah apa yang akan kita selesaikan dalam soal nomor 3? 

MRG : Berapa banyak konten Bu Asti pada hari ke 10 bu 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup? 

MRG : Cukup 

P : Dari soal nomor 3, apa MRG dapat menggali atau mengambil informasi yang disajikan dalam soal? 

MRG : Bisa, sedikit 

P : Bagaimana cara MRG menganalisis informasi dalam tabel dalam soal nomor 3? 

MRG : Dilihat-lihat dulu soalnya 

P : Strategi apa yang MRG gunakan untuk menyelesikan soal nomor 3? 

MRG : Dikali bu 

P : Operasi hitung apa sih yang MRG gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

MRG : Sama bu, dikali 

P : Apakah hasil menganalisis tadi, itu membantu untuk mengerjakan soal nomor 3? 

MRG : Membantu 

P : Bagaimana cara MRG memastikan hasil analisis yang MRG lakukan itu benar? 

MRG : Dilihat-lihat lagi sebelum dikumpulin bu 



Vol. 08, No. 02, (Januari), (2025)        Mulyani. S., Nurcahyono. N.A., Lukman. H.S. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 129 

P : Apakah ada cara lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

MRG : Tidak ada bu 

Berdasarkan jawaban subjek, subjek MRG (R26) menjawab semua pertanyaan soal nomor 3, akan 
tetapi hanya poin a yang jawabannya benar, namun subjek hanya menuliskan jawaban akhir saja tanpa 
menuliskan alur menjawabnya. Terlihat bahwa subjek menguasai indikator ketiga yaitu kemampuan 
menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Berdasarkan hasil wawancara 
subjek terlihat sudah mampu menganalisis informasi dari soal nomor 3, namun tidak dituliskan secara rinci 
dalam jawabannya. Secara umum subjek MRS (R20) belum mampu menggunakan berbagai macam angka 
dan simbol terkait dengan operasi pada bentuk aljabar dan menganalisis informasi dari grafik, tabel, diagram, 
namun sudah mampu menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Kemampuan literasi numerasi siswa kategori kecemasan tinggi 

Subjek dengan kategori kecemasan tinggi, mampu menjawab soal nomor 1, 2 dan 3. Namun ada subjek yang 
tidak mampu menjawab soal nomor 3 Meskipun begitu jawaban yang diberikan oleh subjek dengan kategori 
kecemasan tingggi belum tepat. Berikut dilampirkan salah satu jawaban subjek. 

Subjek MF (R4) 

 

Gambar 9. Hasil Pekerjaan Subjek MF (R4) Soal Nomor 1 

Hasil wawancara dengan Subjek MF (R4): 

P : Apa MF paham maksud dari soal nomor 1? 

MF : Paham 

P : Apa MF tahu informasi apa saja yang terdapat dalam soal? 

MF : 1 virus bisa menyebar menjadi 2 dalam 1 menit, 1 virus dapat menyebar menjadi 4 dalam 1 menit 

P  : Sebetulnya masalah apa yang akan kita selesaikan dalam soal nomor 1? 

MF : Penyebaran virus dalam 10 menit 

P : Apakah informasi yang disajikan dalam soal sudah cukup? 

MF : Cukup 

P : Dari soal nomor 1, apa MF dapat menggali atau mengambil informasi yang disajikan dalam soal? 

MF : Bisa 

P  : Cara menganalisis soalnya bagaimana? 

MF  : Dibaca dulu, dipahami terus dijawab 

P  : Strategi yang dipakai untuk mengerjakan soal nomor 1 apa? 

MF  : Dibaca pertanyaannya dulu terus langsung jawab 

P  : Operasi hitung yang dipakainya apa? 

MF  : Perkalian 

P  : Apakah hasil analisis soal tadi dapat membantu MF mengerjakan soal? 

MF  : Membantu banget bu 

P  : Bagaimana cara MF memastikan hasil analisis yang MF lakukan itu benar? 

MF  : Dihitung terus ada kotretannya jadi yakin bu 

P  : Ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 1? 
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MF  : Tidak ada bu 

P  : Apa MF paham maksud dari soal nomor 1? 

MF  : Paham bu, cuma ga keburu ngerjain dan analisis soalnya 

Berdasarkan jawaban subjek dan hasil wawancara, subjek MF (R4) menjawab semua pertanyaan 

soal nomor 1. Namun jawaban yang diberikan oleh subjek masih belum tepat. Berdasarkan jawaban subjek 

juga, terlihat bahwa subjek belum mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan 

operasi pada bentuk aljabar, Kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, diagram, dan bagan serta 

Kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Berdasarkan 

hasil wawancara subjek bisa menganalisis soal namun hasil menganalisis tersebut tidak dituliskan dalam 

jawaban. Berdasarkan jawaban soal nomor 1 yang diisi oleh subjek MF (R4) terlihat bahwa subjek belum 

menguasai konsep bilangan berpangkat, sehingga jawaban yang diberikan masih keliru. Berdasarkan hasil 

wawancara, Subjek MF (R4) paham maksud dari soal nomor 3 namun tidak sempat untuk menganalisis dan 

mengerjakan soalnya. Sehingga Subjek MF (R4) tidak menjawab soal nomor 3. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Subjek dengan kategori kecemasan matematika rendah 

tidak mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan literasi numerasi, kemampuan menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol terkait dengan operasi pada bentuk aljabar, Kemampuan menganalisis informasi 

dari grafik, tabel, diagram, dan bagan serta Kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan, (2) Subjek dengan kategori kecemasan matematika sedang mampu 

memenuhi indikator ketiga kemampuan literasi numerasi yaitu kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan mengambil keputusan, namun belum mampu memenuhi indikator kemampuan literasi 

numerasi pertama dan kedua yaitu kemampuan menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait 

dengan operasi pada bentuk aljabar, Kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, diagram, dan 

bagan dan (3) Subjek dengan kategori kecemasan matematika tinggi tidak mampu memenuhi ketiga indikator 

kemampuan literasi numerasi, kemampuan menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan 

operasi pada bentuk aljabar, Kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, diagram, dan bagan serta 

Kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 
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